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Abstract

Matematika memegang peranan penting yang sangat besar pada
pengembangan dan peningkatan Kemampuan kognitif individu dalam
logika, pemahaman visual, analisis, dan konseptualisasi abstrak.
Penelitian ini memiliki tujuan yaitu guna memahami perbedaan dalam
kemampuan penalaran matematis antara siswa yang menerima
pembelajaran melalui model probing- prompoting yang didukung oleh
etnomatematika berupa batik Lampung dan siswa yang menerima
pembelajaran langsung dalam mata pelajaran transformasi geometri di
kelas IX. Pendekatan kuantitatif dengan metodenya ekperimental yaitu
metode yang diterapkan pada penelitian ini. Adapun tipe ekperimental
yang digunakan adalah ekperimental semu. Penelitian ini dilakukan di
SMP Plus Sabilunnajah, yaitu pada kelas IX A, kelas IX B serta kelas IX C.
Alat pengumpulan data termasuk formulir validasi penilaian, formulir
pretest dan postest, serta dokumentasi.Teknik analisa data yang
diterapkan yaitu Uji Independent samples T-Test. Berdasarkan hasil uji
hipotesis didapat nilai sig sebesar 0,000 dan t hitung sebesar 6,910 yang
memiliki hasil yaitu terdapat perbedaan kemampuan penalaran
matematis antara peserta didik yang dikenai model pembelajaran
Probing- Prompting Etnomatematika dengan peserta didik yang dikenai
model pembelajaran langsung. Dapat dilihat pula nilai rata-rata hasil tes
pada model Probing-Prompting Etnomatematika dan model
pembelajaran langsung adalah 81, 45 dan 56, 20. Dengan demikian, baik
secara deskriptif ataupun berdasarkan hasil uji t dua sampel indenden
dapat diambil kesimpulan bahwa model probing-prompoting
terintegrasi etnomatematika menghasilkan kemampuan penalaran
matematis yang lebih baik dari pada model pembelajaran langsung.
Keywords:  Probing-Prompting,  Etnomatematika, =~ Kemampuan
Penalaran Matematis

PENDAHULUAN

Matematika memegang peranan penting yang sangat besar pada

pengembangan dan peningkatan Kemampuan kognitif individu
dalam logika, pemahaman visual, analisis, dan konseptualisasi
abstrak (Nurul Alfiyah Alsalamah et. Al, 2022). Hal ini disebabkan
oleh pandangan bahwa matematika mempunyai makna salah satu
bidang pengetahuan fundamental yang memainkan peran krusial
dalam memajukan ilmu pengetahuan dan teknologi. Berdasarkan
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional nomor 22 tahun 2006,
tujuan utama dari pengajaran matematika adalah untuk membantu
siswa dalam pengembangan kemampuan penalaran. Kemampuan
itu diharapkan menimbulkan  konsekuensi pembelajaran
matematika dan memegang peranan penting dalam mencapai hasil
oprimal dalam pembelajaran matematika, terutama dalam hal
penalaran matematis. Menurut Glosarry dalam (Nazariah et al,
2022) Penalaran matematis merupakan proses berpikir logis terkait
dengan permasalahan matematika dengan tujuan untuk
mendapatkan solusi.

Dari hasil wawancara dengan guru matematika SMP Plus
Sabilunnajah yaitu Ibu Sinta Uswatun Hasanah, S.Pd pada selasa 26
Maret 2024, dikarenakan sekolah berbasis pondok, siswa kurang
minat terhadap pelajaran umum terutama matematika. Tetapi
mereka akan lebih tertarik dengan pembelajaran yang dimana
peserta didik ikut dilibatkan dalam proses pembelajaran
tersebut sebagai pemecah masalah dan dikaitkan dengan hal-hal
yang baru. Walaupun dengan diberikan beberapa pembelajaran
model baru, siswa disana masih kurang dalam penalaran matematis
yang menyebabkan kurang maksimalnya siswa dalam
menyelesaikan masalah. Hal ini dibuktikan apabila Siswa di SMP
Plus Sabilunnajah Kelas IX dihadapkan dengan soal cerita
matematika, mereka masih banyak kesalahan dalam
menghubungkan permasalahan satu dengan lainnya hingga
menyimpulkan hasil yang ia dapatkan.
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Menurut Joyce & Weil dalam (Fatirani Herneta, 2022) bahwa model
pembelajaran merupakan sebuah strategi maupun pola yang bisa
diaplikasikan untuk mengembangkan kurikulum, merancang materi
pengajaran, kemudian mengarahkan proses pembelajaran di dalam
kelas atau lingkungan pendidikan lainnya. Sesuai dengan arti dari
model pembelajaran, diperlukan upaya dalam menginterpretasikan
sebuah model pembelajaran yang bisa mendorong kemampuan
siswa pada penalaran matematis. Sebagaimana hasil penelitian yang
dilakukan oleh Samsul Aripin & Elsa Komala (2018), bahwa skill
penalaran matematis siswa lebih tinggi ketika menerapkan metode
pembelajaran  probing-prompting learning daripada ketika
menerapkan metode pembelajaran yang telah lama digunakan. Ini
disebabkan oleh model probing-prompting merupakan suatu model
yang mendorong siswa agar berpikir secara kritis serta mengajak
siswa berpartisipasi aktif dalam pembelajaran.

Peneliti juga mengaitkan pengalaman keseharian atau adat tradisi
dimana siswa tinggal guna memudahkan siswa dalam menemukan
pengetahuan dan dapat menerima pengetahuan tersebut dengan
maksimal. Hal tersebut sering disebut dengan etnomatemaika.
Etnomatematika dipopulerkan oleh D'Ambrosio, matematikawan
Brasil, di tahun 1977. Dalam definisinya, D'Ambrosio menjelaskan
bahwa istilah etno sekarang diterima menjadi suatu konsep yang
begitu luas dimana mengacu pada konteks sosial budaya, oleh karena
itu mencakup bahasa, istilah khusus, etika, mitos, dan simbol (Ajmain
et. Al, 2020). Meskipun asal muasal kata "mathema" sulit dipahami,
namun cenderung memiliki makna sebagai cara menjelaskan,
mengetahui, memahami, serta melakukan kegiatan seperti
melakukan perhitungan, pengukuran, Kklasifikasi, inferensi, dan
pemodelan. Suffix "tics" berasal dari "techné" mempunyai akar yang
sama dengan teknik (Sylviyani Hardiarti, 2017).

Di daerah Lampung sendiri memiliki banyak budaya yang sangat
indah, salah satunya batik Lampung yang memiliki beberapa motif
sebagai cirri khasnya. batik Lampung adalah dampak dari
pengembangan batik Indonesia yang mengadopsi motif dari
karakteristik adat istiadat daerah Lampung satu diantaranya yaitu
tenun tapis Lampung. Penduduk Lampung telah mengetahui
kerajinan tekstil sejak abad ke-17 melalui saudagar India. Beberapa
di antara mereka berhenti sejenak di berbagai tempat di Bumi
Swarnadwipa, termasuk di Provinsi Sang Bumi Ruwa Jurai (Lampung)
(Abi Fadila, 2017). Peneliti ingin menggunakan etnomatematika batik
Lampung ini untuk memperkenalkan sebuah ikon peninggalan
daerah Lampung agar dapat dilestarikan. Motif batik Lampung yang
peneliti akan gunakan yaitu motif siger, motif pohon hayat, motif
gamolan, motif gajah way kambas, dan motif batik kapal. Dengan
batik Lampung ini diperkirakan akan memudahkan siswa untuk
memahami konsep transformasi geometri serta meningkatkan
penalaran matematis siswa.

Dari kedua hasil penelitian (Annisa Nur Islami et.al, 2020) dan (Nurul
Alfiyah Alsalamah et.al, 2022) dapat diambil kesimpulan yaitu model
pembelajaran probing-prompting tidak adanya perbedaan yang
mencolok dalam prestasi belajar matematika antara model
pembelajaran Student Facilitator and Explaining dan model
pembelajaran probing-prompting. kemudian flipped classroom
dengan nuansa etnomatematika berbasis Edpuzzle terbukti efisien.
Oleh karena itu apabila model probing-prompting diintegrasikan
dengan etnomatematika kemungkinan akan mendapakan perbedaan
yang mencolok dalam kemampuan penalaran matematis.

Berdasarkan hal tersebut, peneliti menerapkan model probing-
prompting terintegrasi etnomatematika yang dapat
mendukung peserta didik dalam pembelajaran. Model probing-
prompting juga dapat diterapkan sebagai sarana pembelajaran yang
dikembangkan berdasarkan aspek validitas, kepraktisan, dan
efektivitas terutama untuk belajar matematika pada materi
Transformasi Geometri, kemudian sebagai sarana pelatihan bagi
peserta didik dan dapat digunakan oleh pendidik guna meningkatkan
kemampuan peserta didik dalam penalaran matematis.

Kajian Literatur
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Kemampuan Penalaran Matematis

Penalaran matematika siswa memiliki makna
melibatkan proses mental mereka dalam memahami suatu
pernyataan sesuai dengan sejumlah realitas serta hubungannya
saat menyelesaikan masalah matematika (Ani Afifah, 2021).
Sedangkan menurut Glosarry dalam (Nazariah et al, 2022)
Penalaran matematis merupakan proses berpikir logis terkait
dengan permasalahan matematika dengan tujuan untuk
mendapatkan solusi. Penalaran matematis membutuhkan
keterampilan dalam memilah informasi yang relevan atau tidak
relevan ketika menyelesaikan suatu masalah. Selain itu, diperlukan
kemampuan untuk menjelaskan atau memberikan alasan atas
solusi yang ditemukan. Jadi, kesimpulan dari definisi diatas,
penalaran matematis adalah cara memahami sebuah masalah dan
memilah mana yang diperlukan dengan berpikir secara logis.
Keterampilan penalaran matematis pada siswa dapat memberikan
dukungan dalam kemampuan mereka untuk menyimpulkan,
membuktikan pernyataan, mengembangkan gagasan baru, dan

akhirnya menyelesaikan permasalahan matematika yang
diberikan.

Model Pembelajaran Probing-Prompting

Model pembelajaran vyaitu suatu konseptualisasi yang
menggambarkan  prosedur sistematis  ketika menyusun

pengalaman belajar guna meraih tujuan pembelajaran khusus.
Model ini berperan menjadi pedoman untuk perancang
pembelajaran serta pengajar dalam perencanaan KBM. Menurut
joyce & Weil dalam (Fatirani Herneta, 2022) bahwa model
pembelajaran merupakan sebuah strategi maupun pola yang bisa
diaplikasikan untuk mengembangkan kurikulum, merancang
materi pengajaran, kemudian mengarahkan proses pembelajaran
di dalam kelas atau lingkungan pendidikan lainnya. Model
pembelajaran juga dapat diartikan dengan metode vyang
diterapkan untuk mngubah tingkah laku siswa yang bertujuan guna
meningkatkan motivasi saat pembelajaran berlangsung (Ponidi
Utami et.al, 2021). Jadi, peneliti menyimpulkan model
pembelajaran merupaka suatu upaya perancangan pembelajaran
yang akan dilakukan oleh pendidik guna memaksimalkan proses
pembelajaran sehingga tercapailah kompetensi pembelajaran.

"Probing" dapat diartikan sebagai penyelidikan atau pemeriksaan,
sedangkan "Prompting" berarti mendorong atau menuntun.
Penyelidikan atau pemeriksaan ini dimaksudkan guna
mengumpulkan informasi yang sudah ada dalam diri siswa sehingga
dapat digunakan dalam memahami pemahaman atau konsep
terkini (Arifin, 2022). Menurut Jacobsen dalam (Susanti, 2017),
probing adalah teknik yang digunakan oleh guru dalam meminta
siswa memberikan informasi tambahan guna memverifikasi bahwa
jawaban mereka telah mencakup pemahaman secara utuh.
Sementara itu, prompting adalah teknik yang menggunakan
petunjuk agar membantu siswa dalam memberikan jawaban yang
tepat. Sehingga dapat dihasilkan kesimpulannya, model
pembelajaran probing- prompting yaitu model pembelajaran
dimana siswa diajak menemukan pengetahuan baru menggunakan
pertanyaan-pertanyaan yang sudah diketahui siswa yang diajukan
oleh guru. Dalam Model ini, guru berupaya mendorong
keterlibatan aktif siswa melalui pertanyaan-pertanyaan yang
dinyatakan. Kegiatan pembelajaran menggunakan probing-
prompting dilakukan melalui rangkaian pertanyaan yang tidak
hanya menggali pemahaman siswa tetapi juga mengajak mereka
menuju perkembangan yang diinginkan.

Sintak model Probing-Prompting atau proses pembelajaran
probing-prompting dalam tujuh tahapan, Pertama, Guru
mengorientasi siswa pada keadaan terbaru, seperti gambar,
formula, maupun situasi lain yang mengandung suatu masalah.
Kedua, memberikan siswa peluang agar dapat merumuskan
jawaban atau berdiskusikecil sebagai bagian dari proses
pembelajaran. Ketiga, Guru menanyakan pertanyaan pada seluruh
siswa berdasarkan indikator yang ditetapkan. Keempat, memberi
waktu beberapa menit guna memberikan peluang kepada siswa
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untuk merumuskan jawaban dengan cara berdiskusi kecil.
Kemudian yang kelima, memilih satu siswa untuk memberikan
jawaban pada pertanyaan. Keenam, Jika jawaban siswa tepat,
kemudian guru meminta siswa lainnya mengajukan pertanyaan
untuk memastikan keterlibatan seluruh kelas dalam kegiatan
tersebut. Tetapi, apabila siswa yang dipilih menghadapi kesulitan,
memberikan jawaban yang kurang tepat atau diam saja, pendidik
akan memberikan pertanyaan tambahan agar dapat memberikan
petunjuk arah penyelesaian jawaban. Setelah itu, pendidik
melanjutkan dengan persoalan yang mendorong siswa untuk
berpikir pada tingkat yang lebih dari sebelunya, sehingga mereka
dapat menjawab persoalan sesuai kompetensi dasar dan indikator
pembelajaran. persoalan pada langkah ini lebih baik diarahkan
kepada siswa yang berbeda untuk memastikan keterlibatan semua
siswa di kegiatan pembelajaran ini. Dan yang terakhir yaitu, guru
menanyakan persoalan terakhir kepada siswa lainnya untuk
menekankan tujuan pembelajaran atau indikator tersebut telah
dipahami oleh seluruh siswa secara sungguh-sungguh.

Kelebihan model probing-prompting yaitu merangsang siswa agar
aktif dalam berpikir. memberikan peluang kepada siswa dalam
bertanya tentang perihal yang belum jelas kemudian guru dapat
memberikan penjelasan tambahan. Perbedaan pendapat antara
siswa bisa disepakati secara kompromi atau didiskusikan bersama.
Kelemahan dari model probing-prompting yakni, Rasa tidak
percaya diri dapat dirasakan oleh siswa, terutama jika guru tidak
mampu menginspirasi keberanian mereka, dan gagal menciptakan
lingkungan yang santai, cukup sulit untuk membuat pertanyaan
yang sesuai dengan kadar pemikiran lalu dapat dimengerti dengan
mudah oleh siswa. banyak waktu yang terpakai jika siswa tidak
mampu menjawab persoalan hingga melibatkan lebih dari satu
orang. Dengan banyaknya siswa, waktu yang tersedia kurang
mencukupi untuk mengajukan pertanyaan pada satu persatu
siswa. Keterbatasan dalam menyampaikan atau kurang keahlian
dalam penyampaian dapat menghambat proses berpikir anak.

Etnomatematika

D'Ambrosio menjelaskan bahwa istilah etno sekarang diterima
menjadi suatu konsep yang begitu luas dimana mengacu pada
konteks sosial budaya, oleh karena itu mencakup bahasa, istilah
khusus, etika, mitos, dan simbol (Ajmain et. Al, 2020). Meskipun
asal muasal kata "mathema" sulit dipahami, namun cenderung
memiliki  makna sebagai cara menjelaskan, mengetahui,
memahami, serta melakukan kegiatan seperti melakukan
perhitungan, pengukuran, klasifikasi, inferensi, dan pemodelan.
Suffix "tics" berasal dari "techné" mempunyai akar yang sama
dengan teknik (Sylviyani Hardiarti, 2017). Etnomatematika adalah
bidang studi yang mengeksplorasi perbedaan dalam pendekatan
masyarakat terhadap pemecahan masalah matematika dan
penggunaan algoritma praktis, dilihat dari perspektif matematika
yang dimiliki oleh masyarakat itu sendiri (Teguh Budiarto et.al,
2022). Dengan demikian, Etnomatematika adalah pendekatan
pembelajaran matematika yang menggunakan unsur-unsur
budaya lokal yang terkait dengan konsep matematika. Dan di
Indonesia, beragam budaya yang ada memungkinkan penerapan
etnomatematika sebagai metode untuk meningkatkan pengajaran
matematika. di Indonesia, beragam budaya vyang ada
memungkinkan penerapan etnomatematika sebagai metode
untuk meningkatkan pengajaran matematika. Terutama pada
provinsi Lampung yang juga memiliki banyak budaya seperti, kain
tapis, nuwo sesat, dan beberapa motif batik.

Batik merupakan artefak seni budaya yang kaya akan nilai-nilai
luhur. Akulturasi budaya yang ada diLampung terutama budaya
Buddha dan Islam sangat mempengaruhi terciptanya motif-matif
batik Lampuns. rkenal dengan nulau sejuta siger,
terbukti terd: L s
gedung-gedul
khasnya. Ol
dikembangka
antara lain:

lampung te
A Y &
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1) Motif Mahkota Siger

Siger merupakan sebutan mahkota untuk perempuan bangsawan
Lampung pada zaman terdahulu. Motif ini memiliki arti simbol
feminitas, keanggunan, dan kekuatan seoarang perempuan.

Sumer: www.oami.co.id N
2) Motif Pohon Hayat

Motif pohon hayat atau motif pohon kehidupan. Motif pohon
kehidupan mempunyai makna filosofis yang penting bagi
masyarakat Lampung. Pohon hayat melambangkan pohon syurga,
maskulintas, kekuatan abadi, dan simbol kehidupan. Motif ini biasa
digunakan untuk sarung wanita.

Sumber: www.iwarebatik.org

3) Motif Gamolan

Motif ini merupakan gambaran dari alat music gamolan. Alat music
gamolan adalah alat music dari Lampung yang terbuat dari
bamboo. Motif batik ini digunakan sebagai sarana promosi alat
music lokal ke khak layak luas. Motif gamolan dapat ditemukan di
Way Kanan dan Lampung Barat.

Sumber: www.griyatenun.com

4) Motof Gajah Way Kambas

Motif ini menggambarkan Way Kambas. Way Kambas merupakan

cagar alam yang dilindungi pemerintah sebagai pusat pelestarian.
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Sumber: www.iwarebatik.org:

5) Motif Batik Kapal

Motif ini menggambarkan nelayan di daerah Lampung. Gambar kapal
dalam motif ini dibuat seperti sedang berlayar dan hiasan yang indah
disampingnya.

Dengan motif-motif batik ini, peneliti akan menggunakannya sebagai
bentuk-bentuk dari motif diatas sebagai sarana mempraktikan cara
operasi refleksi, translasi, dan rotasi.

Metodologi Penelitian

Pendekatan penelitian ini adalah kuantitatif dengan metodenya
adalah ekperimental. Adapun tipe ekperimental yang digunakan
adalah ekperimental semu. Quasi-Experimental Design atau
Eksperimental semu adalah desain penelitian eksperimetal yang tidak
mungkin mengendalikan seluruh variabel yang berkaitan kepada
penelitian yang sedang dilaksanakan kecuali beberapa variabel itu
terdapat hubungan berdasarkan keadaan yang ada (Wawan, 2020).
Dalam penelitian ini, memliki dua variabel yakni variabel terikat (Y)
yang merupakan Model Pembelajaran, dan yang kedua yakni variabel
bebas (X) yang merupakan Kemampuan Penalaran Matematis Siswa.

Kegiatan penelitian ini diselenggarakan pada saat pembelajaran
materi Transformasi Geometri yaitu semester genap pada tahun
ajaran 2023/2024. Penelitian dilaksanakan di SMP Plus Sabilunnajah,
Rejo Asri, Kecamatan Seputih Raman, Kabupaten Lampung Tengah.

Populasi penelitian ini yaitu peserta didik SMP Plus Sabilunnajah
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tahun ajaran 2023/2024 kelas IX. Satu kelas dipilih digunakan untuk
kelas uji coba awal yaitu kelas IX C, kemudian sampel dari penelitian ini
yaitu kelas IX A sebagai kelas kontrol serta kelas IX B sebagai kelas
eksperimen. Teknik sampling yang diterapkan dalam penelitian ini
adalah Cluster Random Sampling. Instrumen pengumpulan data yang
digunakan terdiri atas lembar validasi, lembar soal pretest- posttest
dan dokumentasi.

Dengan mempertimbangkan perbedaan kelas kontrol dan kelas
eksperimen, kelas kontrol menerima intruksi belajar seperti biasanya
sedangkan kelas eksperimen mendapat tindakan khusus dengan
penerapan Model pembelajaran Probing-Prompting terintegrasi
Etnomatematika. Sebelum dilakukan penerapan model, kedua
kelompok diberikan soal pretest. Kemudian, kedua kelompok diberi
posttest setelah diberi perlakuan. Teknik analisis data yang diterapkan
adalah Uji Independent Samples T-Test menggunakan software IBM
SPSS.

Sebelum memulai pembelajaran baik pada pembelajaran langsung
maupun mengunakan model probing-prompting terintegrasi
Etnomatematika mengerjakan tes awal atau pretest.

Gambar 1. Mengerjakan Soal Pretest

Pada kelas control dilakukan pembelajaran langsung tanpa dengan
model pembelajaran probing- prompting  terintegrasi
Etnomatematika pasca dilakukannya pretest.

Gambar 2. Pembelajaran Langsung

Pada kelas eksperimen dilakukan pembelajaran dengan model
probing-prompting terintegrasi Etnomatematika pasca

dilakukannya pretest. Peneliti menggunakan papan transmet untuk
mendukung kefektivan pembelajaran tersebut.

S

Gambar 3. Pembelajaran dengan Model Probing- Prompting Etno
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Setelah dilakukan beberapa kali pembelajaran baik kelas control mengetahui kemampuan penalaran matematis.
maupun kelas eksperimen diberikan soal posttest untuk

Gambar 4. Mengerjakan Soal Posttest
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Hasil dan Pembahasan
Hasil Analisis Instrumen

Uji validitas dipakai dalam mengujicoba kelayakan pada setiap item
pertanyaan dalam mengartikan variabel. Uji validitas seharusnya
dilakukan pada setiap butir soal (V. Wiratna Sujarweni and Poly
Endrayanto, 2012). Pada penelitian ini mengadopsi validitas isi.
Validitas isi berarti memuverifikasi instrumen penelitian harus sesuai
pada isi materi atau substansi yang diteliti (Wawan, 2020). Dengan
kata lain validitas isi itu digunakan untuk membuktikan kesesuaian
antara soal dengan materi serta inti yang akan diteliti. Untuk uji
validitas butir soal digunakan rumus indeks Aiken.

Reliabilitas adalah ukuran konsistensi dan koherensi jawaban
responden terhadap pertanyaan yang berkaitan dengan struktur
pertanyaan. Uji reliabilitis dapat dilakukan secara menyeluruh pada
butir pertanyaan secara bersamaan (Sujarweni and Endrayanto,
2021). Untuk mengetahui realibilitas dari instrumen peneliti akan
menggunakan rumus cronbach Alpha. Berdasarkan perhitungan
Cronbach’s Alpha sebesar 0,795. Sesuai dengan kriteria uji
reliabilities bahwa 0,795 > 0,60. Dapat disimpulkan bahwa instrumen
dianggap dapat diandalkan (reliabel).

Uji Normalitas dan Homogenitas

Uji normalitas yaitu uji yang mengevaluasi apakah distribusi data
bersifat normal. Analisis parametrik diasumsikan dengan prasyarat
bahwa setiap variabel yang akan dianalisis mengikuti distribusi
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normal. Peneliti menggunakan uji kolmogorov-smirnov didapatkan
nilai signifikasi. > 0,05. Oleh karena itu, data mempunyai distribusi
yang normal.

Uji homogenitas memiliki arti uji yang berguna dalam menentukan
apakah variansi antara sejumlah populasi sama atau berbeda. Uji
kesamaan dua varians diimplementasikan sebagai menilai Apakah
data tersebut memiliki kehomogenan dengan membandingkan kedua
variansnya. Apabila dua maupun lebih kelompok data mempunyai
ukuran yang serupa, maka uji homogenitas tidak diperlukan lagi.
dikarenakan data dipersepsikan homogen. Penting untuk mencatat
bahwa Uji homogenitas dapat dilaksanakan jika kelompok data
menunjukkan distribusi normal. Variansi antara sejumlah populasi
dikatakan homogen apabila nilai Sig. > 0,05. Uji homogenitas yang
diterapkan oleh peneliti yakni uji Levene menghasilkan Sig. > 0,05,
maka varians dari kelompok populasi homogen (seragam).

Uji Hipotesis

Setelah dilaksanaknnya uji prasyarat yakni uji normalitas dan
homogenitas. Kemudian melakukan perhitungan uji t dua sampel
independen.

Berdasarkan tabel output “Group Statistics” di atas diketahui nilairata-
rata hasil tes pada model Probing- Prompting Etnomatemtika dan
model pembelajaran langsung adalah 81,45 dan 56,20.

Kemudian guna memverifikasi apakah perbedaan tersebut signifikan
atau tidak, jadi diperlukan menafsirkan output “Independent Samples
T-Test” berikut ini.

Tabel 1. Uji Hipotesis

Isdependent Samples Test

Levene's Test foe

t-est for Equatity of Means

S DI | Sig (tauiled) | Mexs Difference | Sod Erree Diffesesce 5% CozBlercs lroeeval of the
Difference
T
| one | Upper
Equal variasces 3133 076 &8I0 i © | I 1654 7133 105
auuned
Nl 3 z ean | >
£ qual varizces a0 ¢ 00 5 654 m| 12 663
not assumed |

Berdasarkan hasil output diatas “Independent Samples T-Test”
diketahui nilai Sig. (2-tailed) 0,000 < 0,05 dan nilai t-hitung > nilai t-
tabel = 6,910 > 2,712, oleh karena itu, disimpulkan bahwa terdapat
perbedaan kemampuan penalaran matematis antara peserta didik
yang dikenai model pembelajaran Probing-Prompting
Etnomatematika dengan peserta didik yang dikenai model
pembelajaran langsung. Secara khusus disimpulkan lebih lanjut bahwa
model Probing-Prompting terintegrasi etnomatematika menghasilkan
kemampuan penalaran yang lebih baik daripada model pembelajaran
langsung.

Pembahasan

Berdasarkan hasil pretest mendapatkan nilai rata- rata pada kelas
control dan kelas eksperimen adalah 60,4 dan 67,9. Dimana nilai yang
deiporleh siswa kecil, hal tersebut disebabkan karena siswa yang
belum memahami cara penyelesaian soal menggunakan konsep
penalaran matematis.

Memiliki pengaruh besar ketika peneliti model probing-prompting
terintegrasi etnomatematika pada kelas eksperimen pada hasil
pottest, karena terlihat peningkatan nilai dari kelas eksperimen
setelah mendapatkan perlakuan model probing- prompting
terintegrasi etnomatematika dengan nilai rata-rata awal hanya 67,9
menjadi 81,45. Dari hasil tersebut nilai rata-rata pretes dan posttest
mengalaimi peningkatan yakdi sebesar 13,55.

Pembelajaran dikelas eksperimen dituntut aktif dan ikut serta dalam
pembelajaran dan dalam pemecahan masalah yang menggunakan
konsep penalaran. Sesuai dengan pengamatan peneliti, siswa cukup
antusias untuk menerima pembelajaran dengan model baru serta
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media baru. Siswa cukup lebih cepat menerima materi dibandingkan
dengan model pembelajaran langsung. Hal ini terjadi karena langkah-
langkah dalam model probing-prompting terintegrasi
etnomatematika membantu siswa dalam memahami konsep
matematika kemudian membuat solusi atau penyelesaian
menggunakan penalaran dan terkahir menyimpulkannya.

Model  pembelajran  probing-prompting  adalah  metode
pembelajaran aktif yang dimana siswa ditugaskan secara mandiri
membuat konsep, prinsip, dan aturan menjadi pengetahuan baru.
Salah satu aspek unik dari model ini yaitu siswa aktif untuk
menanggapi pertanyaan yang diajukan guru maupun sesama teman
satu kelas. Dengan demikian, pengetahuan baru tidak diberikan
langsung oleh guru, melainkan siswa katif dalam mencari
pengeahuan baru tersebut.

Berdasarkan hasil Uji T Dua Sampel Independen diperoleh bahwa
nilai Sig. (2-tailed) 0,000 < 0,05 dan nilai t hitung > nilai t tabel =6,910
>2,712. Maka dapat diambil kesimpulan bahwa terdapat perbedaan
kemampuan penalaran matematis antara peserta didik yang dikenai
model pembelajaran Probing- Prompting Etnomatematika dengan
peserta didik yang dikenai model pembelajaran langsung. Secara
khusus disimpulkan lebih lanjut bahwa model Probing-Prompting
terintegrasi etnomatematika menghasilkan kemampuan penalaran
yang lebih baik daripada model pembelajaran langsung.

Hasil penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya terkait
efektivitas model Probing- Prompting terhadap kemampuan
penalaran matematis yaitu penelitian yang telah dilaksanakan oleh
(Samsul Aripin dan Elsa Komala, 2018) menyimpulkan bahwa siswa
yang mengaplikasikan model pembelajaran Probing-Prompting
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learning memiliki kemampuan penalaran matematis yang tinggi,
sedangkan mereka yang mengaplikasikan pmbelajaran konvensional
memiliki kemampuan yang sangat rendah. Peningkatan kemampuan
penalaran matematis siswa dengan model Probing- Prompting
Learning lebih efektif dibandingkan dengan pembelajaran
konvensional. Respon siswa kepada pembelajaran matematika
menggunakan model Probing-Prompting Learning cenderung positif.

Kemudian hasil dari penelitian yang dilakukan oleh (M. Igbal
Harisuddin, 2023), penggunaan teknik Probing-Prompting dapat
membantu meningkatkan kemampuan penalaran matematis siswa
secara signifikan dengan respon positif dalam pembelajaran
matematika selama penerapan pembatasan kegiatan masyarakat
(PPKM) dengan nilai sebesar 0,70 kategori peningkatan tinggi.

Dan hasil penitian ini juga sejalan dengan hasil yang diteliti oleh
(Umam. K. et. Al, 2018) yaitu Model pembelajaran Probing-Prompting
berbantuan media Microsoft Power Point lebih efektif daripada model
pembelajaran Probing-Prompting tanpa berbantuan media Microsoft
Power Point terhadap kemampuan penalaran matematis dan prestasi
belajar matematika pad materi lingkaran.

Keterbatasan Penelitian

Dalam penelitian ini, terbatas pada kemampuan penalaran siswa
meliputi kemampuan penalaran matematis siswa kelas IX terhadap
materi transformasi geometri. Model probing-prompting meliputi
metode  pembelajaran menggali
pemahaman siswa dengan pertanyaan guna menemukan
pemahaman terkemuka yang digabungkan dengan etnomatematika
berupa beberapa macam -motif batik lampung.

Papan transmet meliputi media pembelajaran guna menghubungkan
materi transformasi geometri terhadap batik Lampung menggunakan
penalaran matematis siswa.

KESIMPULAN

Penelitian ini memiliki kesimpulan yaitu terdapat perbedaan
kemampuan penalaran matematis antara peserta didik yang dikenai
model pembelajaran Probing-Prompting Etnomatematika dengan
peserta didik yang dikenai model pembelajaran langsung. Oleh
karenanya model pembelajaran ini bisa digunakan dalam proses
pembelajaran karena model pembelajaran ini terbukti meningkatkan
kemampuan penalaran matematis siswa sekolah menengah pertama
terutama pada materi Transformasi Gometri.
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